JURNAL ILMIAH EKONOMI
MDAN MANAJEMEN INDONESIA

https://indojurnal.com/index.php/jiemi elSSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227

Vol. 2, No. 2, Tahun 2026
doi.org/10.63822/wmn2d050
Hal. 3762-3772

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Turnover
Intention pada Karyawan Generasi Z Sektor Industri Manufaktur
Otomotif di Kawasan MM2100

Nanda Hamidah?, Indah Rizki Maulia?, Adi Wibowo Noor Fikri®
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Jakarta Rayal??

*Email nanhmd10@gmail.com, indah.rizki@dsn.ubharajaya.ac.id, adi.noor@dsn.ubharajaya.ac.id

Diterima: 17-07-2027 | Disetujui: 23-07-2026 | Diterbitkan: 25-07-2026

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of work environment and workload on turnover intention among
Generation Z employees in the automotive manufacturing sector in the MM2100 Industrial Park. This is an
explanatory quantitative study using a questionnaire distributed via Google Forms. Sampling was conducted using
the Hair formula, resulting in a sample size of 100 respondents, using purposive sampling technique. The data
were analyzed using SPSS version 26 through instrument testing, classical assumption testing, multiple linear
regression analysis, and hypothesis testing (t-test, F-test, and coefficient of determination). The results demonstrate
that work environment has a negative and significant effect on turnover intention, while workload has a positive
and significant effect on turnover intention. Simultaneously, work environment and workload have a significant
effect on turnover intention among Generation Z employees in the automotive manufacturing sector in the MM2100
Industrial Park, contributing 64.9% to the variance in turnover intention.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap turnover intention
pada karyawan generasi Z sektor industri manufaktur otomotif di Kawasan MM2100. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif eksplanatori dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form. Pengambilan
sampel menggunakan rumus Hair sehingga ditetapkan jumlah sampel sebanyak 100 responden, dengan teknik
purposive sampling. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26 melalui uji
instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien
determinasi). Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention, sedangkan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Secara
simultan, lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada karyawan
generasi Z sektor industri manufaktur otomotif di Kawasan MM2100, dengan kontribusi sebesar 64,9% terhadap
variasi turnover intention.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Turnover Intention
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi dalam mencapai tujuannya membutuhkan pengelolaan sumber daya manusia
yang efektif dan berkelanjutan, karena hanya manajemen sumber daya manusia yang mengoptimalkan
karya, karsa, dan cipta manusia melalui akal, perasaan, pengetahuan, dan keterampilan dalam proses
pelaksanaannya (Seto et al., 2023). Karyawan yang tidak dikelola secara sistematis dapat menimbulkan
berbagai permasalahan, salah satunya adalah meningkatnya turnover intention (Muktamar et al., 2024).

Turnover intention merupakan niat atau kecenderungan karyawan untuk berpindah atau keluar dari
suatu perusahaan secara sukarela guna mendapatkan pekerjaan yang lebih baik (Salimah, 2021). Tingginya
turnover intention dapat menimbulkan kerugian material bagi perusahaan berupa biaya rekrutmen dan
pelatihan, serta berdampak negatif terhadap citra perusahaan di mata publik maupun calon tenaga kerja
(Halim & Antolis, 2021; Shavira & Purwanti, 2025). Fenomena ini menjadi semakin relevan pada generasi
Z, yaitu individu yang lahir pada tahun 1997-2012 (Basuki, 2021), yang memiliki karakteristik menuntut
fleksibilitas kerja, keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance), serta kesempatan pengembangan
diri. Apabila harapan tersebut tidak terpenuhi, generasi Z cenderung lebih mudah mencari peluang kerja di
tempat lain sehingga tingkat turnover intention pada kelompok ini relatif lebih tinggi dibandingkan generasi
sebelumnya (Akopian, 2026).

Penelitian ini berfokus pada karyawan generasi Z yang bekerja di sektor industri manufaktur
otomotif Kawasan MM2100, salah satu kawasan industri terbesar di Indonesia yang berlokasi di Kabupaten
Bekasi (MM2100industrialtown.com, 2023). Tingginya aktivitas industri di kawasan ini, yang ditandai
dengan tuntutan target produksi yang ketat, sistem kerja shift, dan intensitas kerja tinggi, berpotensi
menimbulkan beban kerja berlebih sekaligus menuntut lingkungan kerja yang kondusif bagi karyawan.

Survei pendahuluan terhadap 34 karyawan generasi Z di Kawasan MM2100 menunjukkan bahwa
76,5% responden sering mempertimbangkan untuk berhenti dari perusahaan, 91% sering berpikir tidak
akan bekerja lebih lama di perusahaan tempatnya bekerja, dan 97% menyatakan akan meninggalkan
perusahaan apabila mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Survei tersebut juga mengindikasikan bahwa
lingkungan kerja dan beban kerja merupakan dua faktor pendorong dengan frekuensi permasalahan
tertinggi dibandingkan faktor lainnya, seperti kompensasi, kepemimpinan, stres kerja, dan pengembangan
karir (Fitryani, 2018). Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh lingkungan
kerja dan beban kerja terhadap turnover intention. Sejalan dengan penelitian (Afriliani, 2025; Aprilliani,
2024) yang mengemukakan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja secara parsial maupun simultan
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, sementara (Handayani, 2023; Wulandari et al., 2024)
menemukan bahwa lingkungan kerja tidak selalu berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil (research gap)
inilah yang mendasari urgensi penelitian ini untuk menguji kembali kedua variabel tersebut pada konteks
karyawan generasi Z sektor industri manufaktur otomotif di Kawasan MM2100.

KAJIAN PUSTAKA
Turnover Intention

Turnover intention adalah keinginan berpindah yang menggambarkan pikiran individu untuk keluar
dan mencari pekerjaan di tempat lain (Anastia et al., 2021). Turnover intention merupakan niat karyawan
untuk berpindah atau keluar dari perusahaan secara sukarela guna mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
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dan menjanjikan di masa mendatang (Salimah, 2021). Robbins & Judge (dalam Ello et al., 2024)
menyatakan bahwa turnover intention adalah kecenderungan seorang karyawan untuk meninggalkan
perusahaan, baik secara sukarela maupun tidak, karena kurang menariknya pekerjaan saat ini dan
tersedianya alternatif pekerjaan lain.

Berdasarkan pendapat para peneliti terdahulu, dapat disimpulkan bahwa turnover intention
merupakan niat, keinginan, atau kecenderungan seorang karyawan untuk meninggalkan organisasi yang
ditandai dengan munculnya pikiran untuk keluar, mencari alternatif pekerjaan lain, serta berkurangnya
keterlibatan dalam pekerjaan saat ini. Indikator turnover intention dalam penelitian ini terdiri atas tiga
dimensi, yaitu pikiran untuk berhenti (thoughts of quitting), niat untuk keluar (intention to quit), dan
keinginan mencari pekerjaan lain (intention to search for another job) (Aprilliani, 2024).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah suasana tempat karyawan bekerja dalam suatu organisasi yang dapat
memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Norawati & Nurmansyah, 2025). Lingkungan kerja merupakan kondisi tempat karyawan melakukan
pekerjaannya dan dapat memengaruhi mereka dalam menjalankan tugas, baik sebagai perseorangan
maupun kelompok (Aprilliani, 2024). Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi lingkungan kerja fisik, yang
mencakup pencahayaan, sirkulasi udara, suhu, dan kelembaban, serta lingkungan kerja non-fisik yang
berkaitan dengan hubungan dan komunikasi antara atasan, bawahan, maupun sesama rekan kerja (Anas et
al., 2025).

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan bekerja
secara optimal, sedangkan lingkungan kerja yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan dan mendorong
turnover intention (Apriliani et al., 2025). Karena lingkungan kerja yang baik, sehat dapat menunjang
karyawan untuk melakukan pekerjaannya (Hadita et al., 2023). Indikator lingkungan kerja yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada Nitisemito (dalam Soelistya et al., 2021), yaitu suasana kerja, hubungan
dengan rekan kerja, dan tersedianya fasilitas kerja.

Beban Kerja

Beban kerja adalah tanggungan yang diberikan atasan kepada karyawan sebagai tanggung jawab
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu penyelesaian yang telah ditentukan (Handayani,
2023). Beban kerja terjadi apabila karyawan tidak mampu menyelesaikan tugas sesuai kapasitas
kemampuannya akibat terlalu banyaknya tugas yang menumpuk dan keterbatasan waktu pengerjaan
(Romadhon et al., 2024). Kondisi yang perlu dihindari adalah beban kerja yang terlalu tinggi akibat
ketidakseimbangan antara jumlah pekerjaan dan jumlah karyawan (Maulia et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, beban kerja disimpulkan sebagai keseluruhan tugas dan tanggung jawab
yang harus diselesaikan karyawan sesuai standar kerja serta waktu yang ditentukan organisasi, dan perlu
disesuaikan dengan kemampuan serta kapasitas karyawan. Indikator beban kerja dalam penelitian ini terdiri
atas kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan target yang harus dicapai (Hafizah, 2024).
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Hipotesis Penelitian

H1: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan generasi Z di Kawasan
MM2100.

H2: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan generasi Z di Kawasan
MM2100.

H3: Lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention
karyawan generasi Z di Kawasan MM2100.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya secara sistematis dan
terstruktur guna menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang diteliti (Sugiyono, 2023). Populasi
penelitian ini adalah karyawan generasi Z, yaitu individu yang lahir pada tahun 1997-2012 (Basuki, 2021),
yang bekerja di sektor industri manufaktur otomotif Kawasan MM2100. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) karyawan yang bekerja pada perusahaan sektor
industri manufaktur otomotif di Kawasan MM2100; (2) termasuk generasi Z; dan (3) berstatus karyawan
aktif dengan masa kerja minimal 3 bulan.

Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Hair, yaitu n = (5-10) x jumlah indikator. Penelitian ini
memiliki 9 indikator, sehingga diperoleh rentang 45-90 responden. Peneliti menggunakan asumsi 10 kali
jumlah indikator (90 responden) yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Jenis data yang
digunakan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dan wawancara,
serta data sekunder yang diperoleh dari buku dan jurnal penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26. Tahapan analisis meliputi uji instrumen (uji validitas
dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?) (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid,
dengan nilai r hitung > r tabel (0,1996) dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji reliabilitas disajikan pada
Tabel 3.

Variabel N of Items  Cronbach’s Keterangan
Alpha
Lingkungan Kerja (X1) 9 0.870 Reliabel
Beban Kerja (X2) 9 0.921 Reliabel
Turnover Intention (Y) 9 0.890 Reliabel

Sumber: Data diolah (2026)
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Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga instrumen penelitian
dinyatakan reliabel dan konsisten digunakan.

Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 4.62467323
Most Extreme Differences  Absolute .073
Positive .073
Negative -.048
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

Sumber: Data diolah (2026)

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
> 0,05, yang berarti data berdistribusi normal.

Coefficients?
Collinearity  Statistics

Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Kerja (X1) .985 1.015
Beban Kerja (X2) .985 1.015

a. Dependent Variable: Turnover Intention ()
Sumber: Data diolah (2026)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Collinearity Tolerance sebesar 0,985 (>0,10) dan
nilai VIF sebesar 1,015 (<£10) untuk kedua variabel independen, sehingga tidak ditemukan gejala
multikolinearitas.

Coefficients?

Model Sig.
1 Lingkungan Kerja (X1) .396
Beban Kerja (X2) 454
a. Dependent Variable: Abs_Res1
Sumber: Data diolah (2026)

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi lingkungan kerja sebesar 0,396 dan beban kerja
sebesar 0,454, keduanya di atas 0,05, sehingga model regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:
Y =26,733 — 0,429X1 + 0,453X2 + e
Nilai konstanta sebesar 26,733 menunjukkan bahwa apabila lingkungan kerja dan beban kerja
bernilai 0, maka turnover intention tetap bernilai 26,733. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar -0,429
menunjukkan hubungan negatif, sedangkan koefisien regresi beban kerja sebesar 0,453 menunjukkan
hubungan positif terhadap turnover intention.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model t Sig.
1 Lingkungan Kerja (X1) -5.032 .000
Beban Kerja (X2) 6.343 .000

a. Dependent Variable: Turnover Intention ()
Sumber: Data diolah (2026)

Variabel lingkungan kerja memperoleh t hitung sebesar -5,032 dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga H1 diterima: lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
Variabel beban kerja memperoleh t hitung sebesar 6,343 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2
diterima: beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

2. Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 37.267 .000°

a. Dependent Variable: Turnover Intention (Y)
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1)
Sumber: Data diolah (2026)

Nilai F hitung sebesar 37,267 > F tabel 3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3
diterima: lingkungan kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,649, yang berarti
64,9% variasi turnover intention dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja dan beban kerja, sedangkan 35,1%
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
turnover intention, yang berarti semakin kondusif lingkungan kerja dari sisi suasana kerja, hubungan
dengan rekan Kkerja, dan ketersediaan fasilitas kerja, maka semakin rendah kecenderungan karyawan untuk
meninggalkan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pertiwi et al. (2024), namun bertolak
belakang dengan temuan Handayani (2023) yang menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap turnover intention.

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
turnover intention, yang berarti semakin tinggi beban kerja yang diterima karyawan, dari sisi kondisi
pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan target yang harus dicapai, maka semakin tinggi pula
kecenderungan turnover intention. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Fikri et al., 2024), namun
berbeda dengan temuan Johapraseptia (2023) yang menyatakan beban kerja tidak berpengaruh terhadap
turnover intention.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja secara Simultan terhadap Turnover Intention

Lingkungan kerja dan beban kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention dengan kontribusi sebesar 64,9%, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
peran penting dalam menentukan keputusan karyawan generasi Z untuk bertahan atau meninggalkan
perusahaan. Temuan ini didukung oleh penelitian Afriliani (2025) yang juga menemukan pengaruh
simultan yang signifikan antara kedua variabel tersebut terhadap turnover intention.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1) Lingkungan kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention pada karyawan generasi Z sektor industri
manufaktur otomotif di Kawasan MM2100, yang berarti semakin kondusif lingkungan kerja maka semakin
rendah turnover intention; (2) Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention,
yang berarti semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi pula turnover intention; dan (3) Lingkungan
kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, dengan
kontribusi sebesar 64,9% terhadap variasi turnover intention pada karyawan generasi Z sektor industri
manufaktur otomotif di Kawasan MM2100.

Perusahaan disarankan untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif, membangun
hubungan kerja yang harmonis, menyediakan fasilitas kerja yang memadai, serta mengevaluasi pembagian
beban kerja agar sesuai dengan kemampuan dan kapasitas karyawan generasi Z, guna menekan tingkat
turnover intention di sektor industri manufaktur otomotif. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain seperti kompensasi, kepemimpinan, stres kerja, atau work-life balance, serta
memperluas objek penelitian pada sektor industri atau wilayah lain.
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